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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan tanggung jawab 
melalui metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina 
Kabupaten Kapuas Hulu. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
dengan metode deskriptif.Subjek penelitian satu guru dan anak yang berjumlah 20 
orang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat persentase respon anak dalam 
pembelajaran peningkatan tanggung jawab yang dikategorikan berkembang sesuai 
harapan dari ketiga indikator menunjukkan sebesar 73,3% dengan rincian, anak 
mengerjakan tugas sesuai perintah guru 70%, Anak menyelesaikan  tugas yang 
diberikan guru sebesar 75%,  Anak membereskan alat-alat yang sudah digunakan 
dalam belajar dan menyimpannya kembali sebesar 75%. Ketiga indikator 
menunjukkan kriteria dalam kategori  tinggi. 
 
Kata kunci:  Tanggung jawab, metode pemberian tugas. 
 
Abstract: This study aimed to describe the increase in responsibility through the 
method of administration tasks in children aged 4-5 years in kindergarten State 
Trustees Kapuas Hulu. This research is a form of classroom action research methods 
research deskriptif.Subjek one teacher and child, amounting to 20 people. The results 
showed that the percentage response rate of children in the study were categorized 
increased responsibility develops as expected from all three indicators showed 73.3% 
with details, children do chores as instructed teachers 70%, the Son of completing the 
assignment of teachers by 75%, child care of the tools that have been used in learning 
and save it again by 75%. The third indicator shows the criteria in the high category. 
Keywords:  responsibility, the method of administration tasks. 
 
encapaian tujuan pendidikan bagi anak usia dini dituangkan dalam beberapa 
indikator pada  bidang pengembangan pembiasaan dan bidang pengembangan 
keterampilan dasar. Salah satu indikator bidang pengembangan pembiasaan untuk 
Taman Kanak-kanak  adalah pembiasaan dapat bertanggung jawab. Pembiasaan dapat 
bertanggung jawab sangat penting dilakukan sejak usia dini mengingat dampak 
fenomena perilaku tidak bertanggung jawab yang berkembang dimasyarakat saat ini, 
antara lain: berbuat semaunya, melanggar peraturan, mengambil hak orang lain, 
kemalasan belajar, dan perilaku negatif lainnya. Tanggung jawab tidak dapat dimiliki 




pembelajaran yang disengaja. Pembinaan tanggung jawab yang dimulai sejak usia dini 
akan menentukan sikap tanggung jawab pada usia dewasa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Syah (2001: 19) bahwa, “pengalaman-pengalaman masa lampau serta 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa kanak-kanak akan menentukan tingkah 
lakunya setelah dewasa”. Pernyataan ini menegaskan bahwa penanaman sikap 
tanggung jawab penting dilakukan sejak usia dini seperti di Taman Kanak-kanak.  
Hasil prariset  menunjukkan bahwa anak usia 4-5 tahun  di TK Negeri Pembina 
Kabupaten Kapuas kurang memiliki  tanggung jawab. Indikasi ini terlihat dari 
beberapa tanggung  jawab yang belum dapat dilakukan anak seperti anak tidak dapat 
mengerjakan  tugas sesuai dengan perintah guru, anak tidak menyelesaikan  tugas 
yang diberikan guru, anak tidak mau membereskan alat-alat yang sudah digunakannya 
dan menyimpannya kembali bahkan merusaknya.  Perilaku anak di atas  
mencerminkan anak belum sepenuhnya memiliki tanggung jawab. Selain itu,  usaha 
menanamkan tanggung jawab hanya dilakukan melalui nasihat, dan tidak bersifat 
menyeluruh bagi seluruh anak. Hal ini yang menarik perhatian peneliti  untuk meneliti 
peningkatan tanggung jawab melalui metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 
tahun  di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Kabupaten Kapuas Hulu. Oleh sebab 
itu, kebiasaan bertanggung jawab pada anak perlu ditingkatkan. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu dilakukan upaya melalui pembelajaran 
untuk meningkatkan  tanggung jawab pada anak usia 4-5 tahun Taman Kanak-Kanak 
Negeri Pembina Kabupaten Kapuas Hulu. Adapun upaya yang akan dilakukan peneliti 
adalah dengan menerapkan metode pemberian tugas dalam kegiatan pembelajaran. 
Dipilihnya metode pemberian tugas sesuai dengan pendapat Massofa (2009: 19) yang 
menyatakan bahwa untuk menanamkan sikap tanggung jawab kepada anak dapat 
dilakukan dengan cara  memberi banyak latihan dan bimbingan dengan kesabaran, dan 
memberi contoh konkrit. Metode pemberian tugas dapat melatih anak bertanggung 
jawab dengan diberikan latihan dalam bentuk tugas-tugas belajar. 
Metode pemberian tugas adalah salah satu metode pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk anak Taman Kanak-Kanak. Soewarno (dalam Hidayat, 2005: 79) 
menyatakan, “Metode pemberian tugas adalah metode belajar dengan cara guru 
memberi tugas (pekerjaan) baik di rumah, sekolah, laboratorium, halaman sekolah, 
perpustakaan, maupun tempat lainnya”. Pendapat di atas dapat  diketahui  bahwa 
melalui pemberian tugas, anak dilatih untuk bertanggung jawab menyelesaikan tugas 
secara mandiri dan tepat waktu. Selain itu, dapat memperkaya pengalaman di sekolah 
melalui kegiatan di luar kelas. Metode pemberian tugas juga dapat melatih anak untuk 
menemukan sendiri cara-cara dalam menyelesaikan tugas. 
Salah satu ciri dari perkembangan emosi dan sosial pada anak adalah adanya rasa 
tanggung jawab yang lebih besar. Menurut Sudarsono dan Soegeng, (2002: 52) 
berkembangnya rasa tanggung jawab ditandai dengan usaha serta jerih payah anak 
untuk melakukan segala sesuatunya dengan baik dan benar. Setiap langkah serta sikap 
yang mereka ambil hampir dipastikan selalu telah melalui perhitungan yang matang. 
Semua ini mereka lakukan dalam usaha untuk mewujudkan citra diri yang baik guna 
memenuhi harapan-harapan orang tua terhadap mereka. 
Selanjutnya Suharjono (2000: 28) menyatakan bahwa tanggung jawab 
merupakan sikap yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Oleh sebab itu, seseorang 
yang memiliki sikap tanggung jawab dapat diamati dari perilaku atau perbuatannya. 
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Hidayati (2000: 31) menyebutkan beberapa karakteristik seseorang yang bertanggung 
jawab, sebagai berikut: (1) Rajin atau tidak malas; (2) Bersemangat; (3) memiliki 
usaha yang kuat untuk menyelesaikan setiap tugas; dan (4) Tidak suka menyalahkan 
orang lain jika mengalami kegagalan. 
Tanggungjawab sangat penting ditanamkan pada anak-anak sedini mungkin. 
Mungkin di usia anak-anak yang masih belum mempunyai tanggung jawab yang 
besar, hal ini bukanlah menjadi sesuatu yang penting. Namun bila sikap 
tanggungjawab tersebut ditanamkan kepada anak sejak masa kanak-kanak, tentu akan 
menjadi sebuah modal yang sangat berharga bagi anak ketika dewasa kelak.  
Menurut Sudarsono dan Soegeng, (2002: 54) Sebagai pendidik yang 
menginginkan anak didiknya menjadi anak yang bertanggung jawab, maka sikap 
tanggung jawab itu sendiri harus tertanam di dalam hati guru. Semua harus dimulai 
dari guru, yang nantinya akan ditransfer atau diajarkan kepada anak didiknya. 
Menanamkan tanggung jawab kepada anak, harus dimulai dari hal-hal yang 
kecil. Sebagai guru, atau sebagai orang yang lebih dewasa tentu harus peka dalam hal 
ini. Kegiatan ini bisa dimulai dengan cara memberikan tugas-tugas sederhana dan 
ringan kepada anak. Apabila pembiasaan ini dapat dijalankan dengan penuh rasa 
tanggung jawab, maka dapat dilanjutkan dengan pemberian tugas-tugas yang lebih 
berat dan bervariasi. Semua ini bertujuan melatih anak agar dapat bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan Fadhlurrahman (2011: 108). 
Menurut Fakhruddin (2010:  38) menegaskan bahwa Guru harus cerdas dalam 
menentukan konsekuensi yang harus diterima oleh anak didiknya, lebih baik 
mengganti kata hukuman dengan konsekuensi, karena konsekuensi adalah suatu hal 
yang harus diterima dari sebuah perbuatan atau aksi. Tujuan dari konsekuesi adalah 
untuk mendidik dan mendisiplinkan, bukan hanya untuk menakuti-nakuti seperti 
halnya hukuman. Sebelum konsekuensi diberikan kepada anak-anak, alangkah lebih 
baik bila orang tua atau guru memperingatkan anak terlebih dahulu. Misalnya pada 
saat anak meletakkan mainan secara sembarangan, maka bila guru mengetahuinya 
wajib memberikan contoh kepada anak perbuatan yang benar. Berikan peringatan 
terlebih dahulu, dan baru memberikan sebuah konsekuensi jika anak melakukan 
kesalahan yang sama.  
Metode pemberian tugas adalah merupakan suatu metode mengajar yang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar (Kusumah, 2009: 2). Selanjutnya, Safira 
(2010: 4) mengemukakan bahwa:Metode pemberian tugas belajar dan resitasi atau 
biasanya disingkat metode resitasi merupakan suatu metode mengajar dimana guru 
memberikan suatu tugas, kemudian siswa harus mempertanggung jawabkan hasil 
tugas tersebut. Demikian pula pendapat Djamarah dkk (2002: 96) menyatakan 
menyatakan bahwa metode penugasan adalah metode penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar anak melakukan kegiatan belajar. 
Dengan demikian metode pemberian tugas dapat diartikan sebagai suatu cara 
mengajar dimana guru memberikan tugas kepada anak untuk dikerjakan dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran. Metode pemberian tugas diberikan dari guru kepada 
anak untuk diselesaikan dan dipertanggungjawabkan. Anak dapat menyelesaikan di 
sekolah, atau dirumah atau di tempat lain yang kiranya dapat menunjang penyelesaian 
tugas tersebut, baik secara individu atau kelompok. Tugas yang telah ditetapkan batas 
waktunya, dikumpulkan, diperiksa, dinilai, dan dibahas tentang hasilnya.  
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Metode pemberian tugas untuk usia Taman Kanak-Kanak dan Kelompok 
Bermain diberikan untuk pengajaran sikap perilaku (Hidayat, 2005: 80). Artinya 
melalui tugas permainan yang harus dikerjakannya, anak diberikan pembelajaran 
perilaku bertanggung jawab.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
menerapkan metode pemberian tugas untuk meningkatkan tanggung jawab. Indikasi 
keberhasilan penelitian ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar dari ketiga 
indikator, yakni: 1)Anak mengerjakan tugas sesuai perintah guru dikategorikan 
meningkat dan berkembang sesuai harapan 70%. 2) Anak  menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru dikategorikan berkembang sesuai harapan sebesar 75%. 3) Anak 
membereskan alat-alat yang sudah digunakannya dan menyimpannya kembali yang 
dikategorikan berkembang sesuai harapan  sebesar 75%. Rata-rata dari ketiga 





Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Iskandar, (2011: 25) 
bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara 
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 
hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta 
proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
Untuk mengetahui bagaimana respon anak dalam belajar dengan penerapan 
metode pemberian tugas untuk meningkatkan  tanggung jawab pada anak usia 4-5 
tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kabupaten Kapuas Hulu, maka dalam 
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
disingkat CAR. Arikunto (2008: 58) menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki atau 
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. Kegiatan dalam penelitian ini 
terdiri dari empat langkah utama, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi (reflecting)  dan seterusnya sampai perbaikan atau 
peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan) 
Alasan peneliti menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas adalah   untuk 
meningkatkan tanggung jawab  anak melalui metode pemberian tugas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah satu orang guru dan dua puluh anak, dalam hal ini diposisikan 
sebagai subjek penelitian karena anak usia 4-5 tahun tersebut dinilai memiliki 
tanggung jawab rendah dengan kriteria: 1) Anak tidak dapat mengerjakan tugas sesuai 
perintah guru; 2) Anak tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru; 3) Anak tidak 
mau membereskan alat-alat yang sudah digunakannya dan menyimpannya kembali. 
Siklus penelitian adalah sebuah rangkaian tahap penelitian dari awal hingga 
akhir. Prosedur penelitian mencakup tahapan sebagai berikut: 1) yaitu perencanaan 
(planning);  penerapan tindakan (acting); mengobservasi dan mengevaluasi  proses 
dan hasil tindakan(observing); dan  melakukan refleksi (reflecting) dan seterusnya 
sampai perbaikan dan peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). 
Penelitian ini terdiri dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dua kali pertemuan. Proses 
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analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (1992: 20) yang terdiri empat 
tahap menganalisis data yaitu: pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan 
penyimpulan. Tahapan-tahapan analisis itu akan diuraikan sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan (observasi). 
Wawancara, dan dokumentasi.  
2. Reduksi Data yaitu proses pemilihan pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu,dan 
mengorganisasikan dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan-simpulan 
finalnya ditarik dan diverivikasi. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang lebih baik merupakan 
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang benar-benar valid.  
Berdasarkan  keterangan di atas, penyajian data ini dimaksudkan untuk 
memudahkan dalam mengambil data, mengingat data yang dikumpulkan 
melalui wawancara harus terpisah dalam kelompok-kelompk sesuai dengan 
masalah. Setelah dilakukan display terhadap data dengan maksud untuk 
memudahkan data yang terplih atau tidak. 
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Data-data yang telah diperoleh dari hasil penlitian kemudian diuji 
kebenarannya. Penarikan simpulan ini merupakan bagian dari konfigurasi utuh 
sehingga simpulan-simpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.  
Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar atau tidaknya hasil laporan 
penelitian sedangkan simpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan 
atau simpulsn diuji kebenarannya, kekokohan merupakan validitasnya. 
Jadi, proses verifikasi dan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 
dilakukan setelah data temuan disajikan untuk tahap pertama peneliti berusaha untuk 
memahami makna dari data yang  telah disajikan, kemudian dikomentari berdasarkan 
pemahaman peneliti atau pendapat para pakar. Setelah itu, barulah dapat ditarik 
kesimpulan. Adapun bentuk perhitungan yang dianggap relevan dengan masalah yang 




P : presentase 
F : frekuensi jawaban 
N : jumlah responden 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
a. Siklus I Pertemuan ke-1 
Untuk mengetahui perkembangan anak terhadap peningkatan tanggung 










































BB MB BSH BB MB BSH BB MB 
BS
H 
1. Annisakhumaira  √   √   √  
2. AthalahRamadhan  √   √   √  
3. Apidnarjono   √   √   √ 
4. Dwipramesti  √   √   √  
5. Denipratama  √   √   √  
6. HanungRamadhani  √   √   √  
7. HeniHafiza  √   √   √  
8. Karis SatriaAdji   √   √   √ 
9. M.PerdianAkmal √   √   √   
10. M .FadilFaiz √   √   √   
11. M .Ibrahim   √   √   √ 
12. M .DilwisAbidin   √   √   √ 
13. Putrid Alorra  √   √   √  
14. Raja Panggalila  √   √   √  
15. RaiyaPetrisia √   √   √   
16. Sutanabdulaziz  √   √   √  
17. Tiara Navisa  √    √  √  
18. Salsa Aulia   √  √    √ 
19. Tasya Citra Lestari  √   √   √  
20. VirniAwioArdianti  √   √   √  
Jumlah 3 12 5 3 12 5 3 12 5 
Persentase % 15% 
60 
% 











Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa perkembangan   
tanggung  jawab anak  melalui metode pemberian tugas pada siklus ke I 



















BB Anak yang 
dikategorikan belum 
berkembang sebanyak 3 






sebanyak 3 anak 








sebanyak 3 anak 





MB Anak yang 
dikategorikan  mulai 
berkembang sebanyak 
12 anak atau 60% dari 














sebanyak 12 anak 


















 sebanyak 12 
anak atau 60% 



























b. Siklus I Pertemuan ke-2 
 
Observasi yang peneliti lakukan pada siklus I pertemuan ke- 2 ini 
untuk menindak lanjuti kelemahan yang terjadi pada anak khususnya 
dalam peningkatan tanggung jawab. Adapun hasil kegiatan anak dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 2 













































 √   √    √ 
3. Apidnarjono   √   √   √ 
4. Dwipramesti  √   √   √  




  √   √   √ 








√   √   √   
10. M .FadilFaiz √   √   √   




 √    √   √ 
BSH Anak yang 
dikategorikan 
berkembang sesuai 
harapan sebanyak 5 
anak atau 25% dari 20 







harapan sebanyak 5 
anak atau 25% dari 










sebanyak 5 anak 
atau 25% dari 








13. Putrid Alorra  √   √   √  
14. Raja Panggalila   √   √  √  
15. RaiyaPetrisia  √   √   √  
   16. Sutanabdulaziz   √  √   √  
   17. Tiara Navisa   √   √   √ 
   18. Salsa Aulia   √   √   √ 
   19. 
Tasya Citra 
Lestari 
√    √   √  
   20. 
VirniAwioArdi
anti 
 √   √   √  



















Dari tabel 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa peningkatan  tanggung 
jawab anak melalui metode pemberian tugas pada siklus ke I pertemuan 

















BB Anak yang 
dikategorikan belum 
berkembang 
sebanyak 3  anak 
atau 15% dari 20 
anak(m.ferdian,m.pa













sebanyak 2 anak 




MB Anak yang 
dikategorikan  mulai 
berkembang 
sebanyak 9  anak 










anak atau 50 % 






 sebanyak 11 anak 
































BSH Anak yang 
dikategorikan 
berkembang sesuai 
harapan sebanyak 8 
anak atau 40% dari 













anak atau 40% 















7 anak atau 35% 










c. Siklus II Pertemuan ke- 1 
Untuk mengetahui peningkatan tanggung jawab anak, maka 





















































 √    √  √  
3. Apid Narjono    √   √   √ 
4. Dwi Pramesti  √   √    √ 




  √   √   √ 








√   √    √  
10. M.Padil Faiz   √   √  √   




 √   √   √  




  √   √   √ 





  √   √   √ 
Tiara Navisa   √  √    √ 








    √    √ 
Jumlah 1 8 11 1 10 9 1 8 11 






45% 5% 40% 55% 
 
Dari tabel 3 di atas,dapat dijelaskan bahwa peningkatan  tanggung jawab anak 











tugas sesuai perintah 
guru 
Anak menyelesaikan 
tugas yang diberikan 
guru 
Anak membereskan 




BB Anak yang 
dikategorikan belum 
berkembang 
sebanyak 3  anak 
atau 15% dari 20 
anak(m.ferdian,m.pa












sebanyak 2 anak atau 
10 % dari 20 anak 
(m.ferdian,m,padil) 
MB Anak yang 
dikategorikan  mulai 
berkembang 
sebanyak 9  anak 











dikategorikan  mulai 
berkembang sebanyak 














dikategorikan  mulai 
berkembang 
 sebanyak 11 anak 












BSH Anak yang 
dikategorikan 
berkembang sesuai 
harapan sebanyak 8 
anak atau 40% dari 




harapan sebanyak 8 
anak atau 40% dari 20 




harapan sebanyak 7 
anak atau 35% dari 




d. Siklus II Pertemuan ke- 2 
 Observasi yang peneliti lakukan pada siklus II pertemuan ke-2 ini untuk 
menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada anak khususnya dalam 




































BB MB BSH BB MB BSH BB MB BSH 
1. Anissa Khumaira   √    √   √ 
2. Athalah Ramadhan    √   √   √ 
3. Apid Narjono    √   √   √ 
4. Dwi Pramesti   √   √   √ 




  √   √   √ 
7. Heni Hafiza   √   √   √ 
8. Karis Satria Adji   √   √   √ 
9. M.Ferdian Akmal   √   √   √  
10. M.Padil Faiz   √   √   √  
11. M.Ibrahim   √  √   √  
12. M.Dilwis Abidin   √  √   √  
13. Putrid Alorra      √   √ 
14. Raja Panggalila   √   √   √ 
15. Raiya Petrisia   √   √   √ 
16. Sutan Abdul Aziz  √    √   √ 
17. Tiara Navisa   √   √   √ 
18. Salsa Aulia   √   √   √ 
19. Tasya citra Lestari  √   √   √  

























Jumlah - 6 14 - 5 15 - 5 15 
Persentase % - 30% 70% - 25% 75% - 25% 75% 
 
  Dari tabel  4 tersebut dapat dijelaskan bahwa peningkatan tanggung 





Anak mengerjakan tugas 
sesuai perintah guru 
Anak menyelesaikan 
tugas yang diberikan 
guru 
BB Anak yang dikategorikan 
belum berkembang sudah 
tidak ada lagi. 
Anak yang dikategorikan 
belum berkembang sudah 
tidak ada lagi. 
MB Anak yang dikategorikan  
mulai berkembang sebanyak 
6 anak atau 30%  dari 20 
anak (annisa khumaira,deni 
pratama,m.perdian,m.padil,s
utan abdul azis,tasya citra 
lestari) 
Anak yang dikategorikan  
mulai berkembang 
sebanyak 5 anak atau 




BSH Anak yang dikategorikan 
berkembang sesuai harapan 
sebanyak 14 anak atau 70% 








aulia,virni awio ardianti) 
Anak yang dikategorikan 
berkembang sesuai 
harapan sebanyak 15 


















Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 4 November 2013  sampai dengan 25 
November 2013  di TK Negeri Pembina Kabupaten Kapuas Hulu. Kelas A anak usia 
4-5 tahun diberikan perlakuan berupa pemberian tugas untuk meningkatkan tanggung 
jawab anak, yakni anak mengerjakan tugas sesuai perintah guru, anak  menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru, anak membereskan alat-alat yang sudah digunakannya dan 
menyimpannya kembali.  
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan disajikan sebelumnya, maka peneliti 
dapat memberi ulasan sesuai dengan masalah khusus sebagai berikut. Perencanaan 
pemebelajaran yang dimaksud  terdiri dari langkah-langkah, yaitu: 1) Strategi yang 
digunakan dalam mengolaborasi penyusunan rencana tindakan, 2) Merancang 
langkah-langkah menggunakan media gambar untuk mengetahui proses peningkatan 
tanggung jawab anak, 3) Menbuat Rencana kegiatan harian (RKH), 4) Mempersiapkan  
format observasi dan evaluasi yang akan digunakan selama pembelajaran setiap akhir 
siklus. Secara rinci perencanaan yang dilakukan meliputi: Siklus I pertemuan ke- 1 
Tema: tanaman, subtema: tanaman hias (bunga). Siklus I pertemuan ke-2  Tema: 
tanaman, subtema: pohon. Siklus II pertemuan ke- 1 Tema: tanaman, subtema: buah. 
Siklus II pertemuan ke-2 Tema: tanaman, subtema: sayuran. Pel;aksanaan tindakan 
mengacu pada Rencana Kegiatan harian (RKH) yang telah dirancang sebelumnya. 
Tindakan yang diberikan adalah menyampaikan pembelajaran melalui metode 
pemberian tugas yang meliputi: Pijakan  Lingkungan, Pijakan Sebelum Main, Pijakan 
Saat Main, Pijakan Setelah main. Pada saat tindakan pembelajaran melalui media 
gambar untuk meningkatkan tanggung jawab berlangsung, peneliti melalukan 
observasi aktivitas dan kinerja guru yang telah dirancang sebelumnya dengan bantuan 
teman sejawat. Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan berkaitan proses 
peningkatan tanggung jawab anak  dan kinerja guru dilakukan analisis. Kegiatan 
analisis yang dilaksanakan sebagai berikut, yaitu; menganalisis kekurangan yang 
terjadi pada tindakan  yang telah dilaksanakan di siklus sebelumnya berdasarkan lebar 
observasi  kinerja guru dan aktivitas belajar anak berdasarkan lembar observasi 
aktivitas belajar anak. Analisis aktivitas belajar anak dalam bentuk peningkatan 
perilaku tanggung jawab anak. Selanjutnya dilakukan refleksi berdasarkan hasil 
analisis kegiatan siklus sebelumnya.  
Refleksi berfungsi memperbaiki segala kekurangan yang terjadi pada siklus 
sebelumnya sehingga pada siklus selanjutnya tidak terulang kelemahan yang sama. 
Observasi yang dalam penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memantau proses 
dan dampak pembelajaran sehingga dapat dipergunakan untuk menata langkah-
langkah perbaikan yang lebih efektif dan efisien. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi yang 
berhubungan dengan rancangan peningkatan anak dilihat dari aktivitasnya saat 
meningkatkan tanggung jawab  melalui pemberian tugas dalam proses pembelajaran. 
Hasil observasi penelitian ini menunjukkan, 1) Perencanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan tanggung jawab melalui metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 
tahun Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kabupaten Kapuas Hulu dapat 
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dikategorikan sangat tinggi atau 92,25 %. Adapun perencanaan yang telah dilakukan 
guru, adalah merumuskan tujuan pembelajaran, dalam hal ini guru menentukan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan hasil belajar sesuai dengan tema dan 
indikator perilaku tanggung jawab yang akan ditingkatkan. Guru memilih tema dan 
bahan main yang sesuai dengan kebutuhan anak dan kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran. Guru menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
aspek perilaku yang akan ditingkatkan, yaitu metode pemberian tugas. Guru membuat 
penilaian proses belajar meningkatkan tanggung jawab dan hasil belajar, yakni anak 
mampu mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru, anak mampu menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru, dan  anak mampu membereskan alat-alat yang sudah 
digunakannya dan menyimpannya kembali.  
Perencanaan tindakan yang dilakukan peneliti dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah merencanakan tindakan yang diminati anak, berkolaborasi dengan teman 
sejawat untuk mendiskusikan kelemahan yang terjadi dalam perencanaan 
pembelajaran dsn mencari solusi untuk membuat pembelajaran yang lebih menarik 
dengan menggunakan media dan pemilihan tema untuk mensimulasikan tentang 
pembeljaran meningkatkan tanggung jawab yang akan disampaikan pada anaka dalam 
pembelajaran berikutnya. Artinya guru telah melakukan perencanaan pembelajaran 
yang meliputi: merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, proses belajar dan hasil belajar, yakni anak memiliki rasa tanggung 
jawab dalam melakukan tugasnya, seperti yang tergambar dalam kegiatan 
pembelajaran pada tema dan subtema. Pemilihan bahan main, dalam hal ini guru 
memilih metode pemberian tugas yang dinilai dapat meningkatkan perilaku tanggung 
jawab pada anak sehingga metode inilah yang dipilih dalam pelaksaanaan 
pembelajaran. Penilaian hasil belajar dibuat berdasarkan peningkatan tanggung jawab 
pada anak berdasarkan indikator yang diteliti. 2) Pelaksanaan pembelajaran 
meningkatkan perilaku tanggung jawab melalui metode pemberian tugas  pada anak 
usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanan Negeri Pembina Kabupaten Kapuas Hulu. 
Pelaksanaan pembelajaran ini artinya pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
meliputi kegiatan prapembelajaran, membuka pembelajaran, melakukan kegiatan inti 
pembelajaran, menutup pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
perilaku tanggung jawab  melalui metode bercerita pada anak usia 4-5 tahun dapat 
dikategorikan ”sangat tinggi” yaitu sebesar 97,75%. Adapun pelaksanaan yang telah 
dilakukan guru  antara lain: Pra pembelajaran yakni menyiapkan media pembelajaran 
dan menyiapkan ruangan kelas sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
membuka pelajaran dengan doa dan salam serta memberikan motivasi belajar kepada 
anak dengan menyampaikan apersepsi tentang kegiatan yang akan dilakukan, 
kemidian menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru melakukan kegiatan inti 
pembelajaran yakni mengaitkan tema dengan pengetahuan lain yang relevan, 
melaksanakan kegitan tematik sesuai dengan perkembangan anak, melaksanakan 
pembelajran dengan menstumulasi semua aspek perkembangan anak. Selain itu, guru 
juga menunjukkan keterampilan dalam penggunaan bahan main yakni metode 
pemberian tugas dan melibat anak dalam pemanfaatan bahan main. Setelah itu  guru 
menutup poembelajaran dengan melakukan refleksi yang melibatkan anak. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan  perencanaan yang disusun, 
yaitu guru membagi anak dalam kelompok kecil agar anak dapat tertib dalam 
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melaksanakan pembelajaran dan terlibat langsung dalam kegiatan. 3) Tingkat 
keberhasilan anak dalam pembelajaran untuk meningkatkan perilaku tanggung jawab  
melalui metode pemberian tugas  pada anak usia 4-5 tahun di taman Kanak-Kanak 
Negeri Pembina Kabupaten Kapuas Hulu dikategorikan ”berkembang sesuai harapan”  
sebesar 73,3%. Hal ini dapat digambarkan pada siklus I pertemuan ke-1 peningkatan 
perilaku tanggung jawab sebesar 25%, pada siklus I pertemua ke-2 peningkatan 
perilaku tanggung jawab sebesar 35%. Hal berarti tejadi kenaikan sebesar 10%. Pada 
siklus II pertemuan ke-1 peningkatan perilaku tanggung jawab sebesar 55%. Jadi, dari 
siklus I pertemuan ke-2 ke siklus II pertemuan ke-1 terjadi kenaikan 20%. Pada siklus 
II pertemuan ke-2 peningkatan perilaku tanggung jawab  sebesar 75%. Dengan 
demikian, terjadi peningkatan dari siklus II pertemuan ke-1 ke siklus II pertemuan ke-
2 sebesar 20%. Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan anak, adalah 
1) Anak mengerjakan tugas sesuai perintah guru dikategorikan meningkat dan 
berkembang sesuai harapan  pada siklus I Pertemuan ke-1 sebesar 25%, pada siklus 
Ipertemuan ke-2 sebesar 40%, pada siklus II pertemuan ke -1 sebesar 55%, pada siklus 
II pertemuan ke 2 sebesar 70%. 2) Anak  menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
dikategorikan berkembang sesuai harapan  pada siklus I Pertemuan ke- 1 sebesar 25%, 
pada siklus I pertemuan ke -2 sebesar 40%, pada siklus II pertemuan ke-1 sebesar 
45%, pada siklus II pertemuan ke- 2 sebesar 75%. 3) Anak membereskan alat-alat 
yang sudah digunakannya dan menyimpannya kembali yang dikategorikan 
berkembang sesuai harapan  pada siklus I Pertemuan ke- 1 sebesar 25%, pada siklus I 
pertemuan ke- 2 sebesar 35%, pada siklus II pertemuan ke -1 sebesar 55%, pada siklus 
II pertemuan ke- 2 sebesar 75%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti  dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa penggunaan metode pemberian tugas dapat 
meningkatkan pembiasaan bertanggung jawab anak  kelompok A pada anak usia 4 - 5 
tahun di TK Negeri Pembina Kabupaten Kapuas Hulu. Secara khusus dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan perilaku 
tanggung jawab melalui metode pemberian tugas pada anak dikategorikan sangat 
tinggi, 2) Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan perilaku tanggung jawab 
melalui metode pemberian tugas pada anak dikategorikan sangat tinggi, 3) Tingkat 
keberhasilan anak dalam meningkatkan perilaku tanggung jawab melalui metode 
pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun yang dikategorikan berkembang sesuai 
harapan dengan kategori tinggi atau sebesar 73,3% dengan kegiatan antara lain: Anak 
menyelesaikan tugas sesuai dengan perintah guru 70%, Anak menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru 75%,  dan Anak membereskan alat-alat yang sudah digunakannya 
dan menyimpannya kembali  75%. 
 
Saran 
          Untuk  melaksanakan pembelajaran khususnya dalam meningkatkan perilaku 
tanggung jawab hendaknya, mengupayakan pembuatan Rencana Kegiatan Harian 
(RKH)   dengan metode yang tepat dan langkah-langkah pembelajaran yang 
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sistematis, guru hendaknya menggunakan media pembelajaran yang bervariasi guna  
mencegah kebosanan pada pada anak dalam belajar, sebaiknya menerapkan 
pembiasaan bertanggung jawab dalam pembelajaran sehari-hari, dan guru dapat 
menggunakan metode pemberian tugas dalam pelaksanaan pembelajaran.  
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